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Rumi dikenal sebagai tokoh dengan pemikiran yang terkenal sebagai sosok
humanis dan toleran, dalam tiap interpretasi pemikirannya rumi selalu menebar cinta-
kasih menjunjung tinggi nilai-nilai perdamaian manusia. Pemahaman mengenai
keadilan gender sangat penting untuk dipahami, serta sebagai bentuk dari gerakan
keadilan perempuan dalam mengambalikan nilai-nilai fundamental perempuan.

Dari latar belakang tersebut maka tujuan dari penulisan ini adalah mengetahui Gender
Perspektif Sufisme dengan Analisa Pemikiran Jalaluddin al-Rumi mengenai
perempuan dilihat dari aspek kesetaraan gender.

Metode penelitian yang digunakan peneliti yaitu jenis penelitian deskriptif-
kualitatif, penelitian deskriptif-kualitatif adalah penelitian yang menggambarkan,
melukiskan serta menelaah data sesuai dengan fakta-fakta yang sedang terjadi.
Metode ini digunakan agar mengetahui secara mendalam bagaimana suatu masalah
yang akan diteliti dengan melihat keselarasan dengan situasi dan kondisi saat ini.
Metode pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah kepustakaan (Library
Reasearch), penelitian kepustakaan juga dapat diartikan sebagai bentuk telaah pada
objek dengan cara mengenal, mecermati dan memabahas suatu objek secara teoritis
dan konseptual.

Hasil dari kajian mengenai gender dalam literatur sufisme disebut Hagaig
(realitas-realitas), Haqa’iq merupakan akar dari muasal segala sesuatu, karakteristik
yang melekat pada sesuatu-yang ditentukan oleh icara esksitensinya. Realitas itu
terdapat pada level yang paling dalam dari wujud dan menempatkan dirinya dalam
kosmos sebagai situasi aktual. beralih ke situasi konkrit dari kaum laki-laki dan
perempuan di alam ini. Dalam pandangan Rumi hal ini adalah kerjasama yang
mempunyai simbolistik Langit dan Bumi, Bumi memang lebih rendah dari pada
langit namun, bumi melahirkan yang lebih tinggi dari pada langit yaitu peradaban,
perempuan selamanya tidak akan sampai pada tingkat seorang laki-laki, namun
perempuan melahirkan yang lebih tinggi dari pada laki-laki Dalam pandangan Rumi
penyatuan itu di sebut hieros gamos (perkawinan suci).
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